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ABSTRACT 
 

COMPARISON ANALYSIS OF TIME AND COST OF IMPLEMENTING 
PLATE STRUCTURE WORK USING CONVENTIONAL AND PRECAST 
METHODS 

By : 
Priccilia Arya Widanti, Maranatha Wijayaningtyas, Sudirman Indra 

Currently the need for tall buildings is increasing. The increasing need 
for tall buildings will affect the completion time, so that it will also affect the 
costs incurred. The erratic weather factor is also one of the factors that affect the 
completion time. Therefore the use of the right method will help in completing the 
implementation of a construction. 

One of the methods that can be considered is the precast hollow core slab 
method, because precast concrete work is done in a factory or workshop. So that it 
shortens the processing time in the field and the installation of precast concrete 
has no effect on the weather. This study aims to determine the comparison of time 
and costs in the implementation of conventional floor slab structures with precast. 

The necessary data is obtained from the parties concerned. Data analysis 
was carried out by calculating the duration of precast installation first and then 
proceeding with calculating the total cost of precast concrete work based on 
AHSP. After getting the time and cost of installing precast concrete, the next step 
is to compare the time and cost between the two methods. 

In this study, a comparison between the conventional and precast 
methods was obtained, the precast method obtained 27.37 weeks with a slab work 
cost of Rp. 4,201,619,116, -. Whereas the conventional method with the same 
floor takes 28.41 weeks at a cost of IDR 9,714,699,402. So that the use of precast 
hollow core slabs can speed up the duration by 1.04 weeks or 3.66% and save 
costs of Rp. 5,513,080,286, - or 56.750% and. The results of the analysis show 
that the precast method is more effective in the construction of the Malang 
Creative Center Building. 

 
Keywords: time analysis, cost analysis, hollow core slab  
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ABSTRAK 
 

ANALISIS PERBANDINGAN WAKTU DAN BIAYA PELAKSANAAN 
PEKERJAAN STRUKTUR PELAT MENGGUNAKAN METODE 

KONVENSIONAL DAN METODE PRECAST 

 

Oleh : 

Priccilia Arya Widanti, Maranatha Wijayaningtyas, Sudirman Indra 

 

Saat ini kebutuhan bangunan tinggi semakin meningkat. Meningkatnya 
kebutuhan bangunan tinggi akan mempengaruhi waktu penyelesaian, sehingga juga 
akan berpengaruh pada biaya yang dikeluarkan. Factor cuaca yang tidak menentu 
juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi waktu penyelesaian. Maka 
dari itu penggunaan metode yang tepat akan membantu dalam penyelesaian 
pelaksaan suatu konstruksi.  

Salah satu metode yang dapat dipertimbangkan yaitu metode precast 
hollow core slab, karena pengerjaan beton precast dilakukan di pabrik atau 
workshop. Sehingga mempersingkat waktu pengerjaan dilapangan dan pemasangan 
beton precast tidak berpengaruh dengan cuaca. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan waktu dan biaya pada pelaksanaan struktur pelat lantai 
konvensional dengan precast.  

Data yang diperlukan didapat dari pihak yang bersangkutan. Analisis data 
dilakukan dengan menghitung durasi pemasangan precast dahulu dan dilanjutkan 
dengan menghitung biaya total pengerjaan beton precast berdasarkan AHSP.  
Setelah mendapatkan waktu dan biaya pemasangan beton precast, langkah 
selanjutnya yaitu membandingkan waktu dan biaya antara dua metode tersebut.. 

Pada penelitian ini didapatkan perbandingan antara metode konvensional 
dan precast, metode precast didapat 27,37 minggu dengan biaya pekerjaan pelat 
Rp4.201.619.116,-. Sedangkan metode konvensional dengan lantai yang sama 
membutuhkan waktu 28,41 minggu dengan biaya Rp9.714.699.402,-. Sehinggan 
penggunaan precast hollow core slab dapat mempercepat durasi selama 1,04 
minggu atau 3,66% dan menghemat biaya sebesar Rp5.513.080.286,- atau 56,750% 
dan. Dari hasil analisis menunjukkan metode precast lebih efektif dalam 
pembangunan Gedung Malang Creative Center. 
 
Kata kunci : analisis waktu, analisis biaya, hollow core slab 
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